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Pengantar 
 
Surat pemberitahuan Direktur Pembinaan Diklat nomor 247/F5/LL/2007 tanggal 22 
Februari 2007, telah ditindaklanjuti oleh Pengurus Ikatan Widyaiswara PMPTK 
Depdiknas dengan surat nomor 001/IWD/A1/2007 tanggal 9 Maret 2007 tentang 
Informasi dan Ajakan untuk Mengikuti Forum Ilmiah Widyaiswara. Kedua surat ini telah 
direspon oleh lembaga-lembaga terkait dengan mengumpulkan 218 buah karya ilmiah di 
Direktorat Pembinaan Diklat Ditjen PMPTK Depdiknas serta sejumlah PPPPTK, LPMP 
dan BP - PLSP di seluruh daerah Indonesia. 
 
Melalui serangkaian kegiatan seleksi yang dilakukan oleh Panitia, terpilih 195 buah 
karya tulis yang kemudian dilombakan pada Forum Ilmiah Widyaiswara dan Tenaga 
Fungsional BP - PLSP pada tanggal 13 sampai 15 Agustus 2007 dengan mengambil 
tempat di Hotel Parama Cisarua Kabupaten Bogor. 
 
 
Maksud dan Tujuan Forum Ilmiah 
 
Dengan mengangkat tema, ”Peningkatan Peran Widyaiswara PPPPTK, LPMP serta 
Tenaga Fungsional BP - PLSP dalam Perwujudan Pendidikan Bermutu untuk Semua”, 
Forum Ilmiah Widyaiswara dan Tenaga Fungsional BP - PLSP dimaksudkan untuk :  
 

1. Mengembangkan profesionalitas dengan terus-menerus meningkatkan 
kompetensi para Widyaiswara sebagai pejabat fungsional yang memiliki tugas-
tugas pokok untuk mendidik, mengajar dan melatih pendidik dan tenaga 
kependidikan. 

2. Berbagi pengalaman dan bertukar informasi dalam melakukan berbagai kegiatan 
pengkajian dan inovasi pendidikan, yang selanjutnya dapat disebarluaskan 
kepada pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 

Sedangkan tujuan khusus yang akan dicapai adalah : 
1. Meningkatkan kemampuan Widyaiswara dan Tenaga Fungsional dalam menulis 

karya ilmiah. 
2. Berbagi pengalaman dalam bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah di 

antara Widyaiswara dan Tenaga Fungsional. 
 
 
Pelaksanaan Forum Ilmiah 
 
Forum ilmiah diawali dengan acara pembukaan yang dijadikan satu dengan acara 
Penganugerahan PTK - PNF Berprestasi 2007 bertempat di Teater Tanah Airku – 
Taman Mini Indonesia Indah Jakarta pada hari Senin tanggal 13 Agustus 2007 pukul 
19.00 s.d 21.30 WIB. 
Acara Penganugerahan pada Pendidik dan Tenaga Kependidikan – Pendidikan Non 
Formal (TK – PNF) dilakukan oleh Menteri Pendidikan Nasional, Bapak Prof. Dr. 



Bambang Sudebyo, MBA. Sedangkan acara pembukaan FIW dan Tenaga Fungsional 
BP - PLSP dilakukan oleh Dirjen PMPTK, Bapak dr. Fasli Jalal, PhD; setelah acara 
pertama usai. 
 
Seusai acara pembukaan tersebut, seluruh peserta forum ilmiah dibawa kembali ke 
hotel Parama untuk diuji pada keesokan harinya, Selasa dan Rabu, tanggal 14 dan 15 
Agustus 2007. 
 
Mengingat beragamnya karya ilmiah, maka Panitia membaginya menjadi 5 kelompok, 
yaitu; Bahasa, MIPA, IPS, Teknologi dan Pertanian, serta Bisnis, Pariwisata, Kesenian, 
Penjas, BK, dan Keguruan. Masing-masing kelompok dibagi menjadi delapan kelas, 
masing-masing terdiri dari 24-25 orang peserta. Dari masing-masing kelas diambil 2-3 
orang sebagai juara kelas. 
 
Pelaksanaan presentasi setiap peserta diatur secara bergiliran dengan cara diundi 
waktu yang disediakan untuk setiap presentasi adalah 10 menit untuk penyajian dan 10 
menit untuk sesi tanya jawab oleh penguji dan peserta. Yang bertindak sebagai 
moderator adalah peserta (lain) yang ditunjuk secara bergiliran sesuai daftar hadir. 
 
Aspek yang dinilai, bobot dan deskriptor masing-masing penyaji adalah : 
 

1. Penguasaan materi dan metodologi ( 40%), dengan indikator : 
- Kemampuan menjelaskan konsep 
- Kemampuan menjelaskan metodologi 
- Argumentasi logis 
- Kebenaran dan ketepatan jawaban. 

2. Penampilan dan kemampuan berbahasa (30%) dengan indikator : 
- Bahasa jelas, padat dan ringkas 

 - Materi disampaikan secara sistematis 
 - Komunikatif 
 - Tepat waktu 
 - Sikap (rapih dan sopan). 
      3.  Penggunaan media dan alat bantu (10%) dengan indikator : 
 - Kemampuan menggunakan peralatan 
 - Kesesuaian alat bantu 
      4.  Inovasi penelitian (20%) dengan indikator : 
 - Kemutakhiran ide 
 - Originalitas gagasan 
 
 
 
Para juara FIW dan Tenaga Fungsional BP - PLSP 
 
Dari serangkaian pengujian karya ilmiah selama sehari penuh pada hari Selasa tanggal 
14 Agustus 2007, diperoleh 20 peserta terbaik FIW dan Tenaga Fungsional BP - PLSP 
tahun 2007 sebagai berikut : 
 
1.  Dra. Herliana, Mphil., M.Si., dari PPPPTK - IPA Bandung 
2.  Chaerun Anwar dari PPPPTK - IPA Bandung 
3.  Didik Tri Yiswanto, M.Pd., dari BP - PLSP Region IV Surabaya 
4.  Dra. Mislinatul Sakdiyah, M.Pd., dari LPMP provinsi Jawa Timur 



5.  Lenny Herliawati dari PPPPTK - IPA Bandung 
6.  Anisah Imamah dari LPMP provinsi Banten 
7.  I Wayan Suratan, S.Pd., M.Pd. dari LPMP provinsi Bali 
8.  Drs. Sukirman dari LPMP provinsi Sumatera Barat 
9.  Ir. Sutrisno, M.Pd., dari BP - PLSP Region IV Surabaya 
10. Dra. Lisbet Simanjuntak, M.Pd., dari BP - PLSP Region I Medan 
11. Kusnandar, S.Pd., M.Si., dari LPMP provinsi DKI Jakarta 
12. Drs. Eddy Marwan Siregar dari LPMP provinsi Riau 
13. Dra. Dety Hendarni, MSEd., dari PPPPTK PKn dan IPS  
14. Dra. Ai Sopianti, M.Pd., dari PPPPTK  TK dan PLB 
15. Lela Foni Sulistiyowati dari LPMP provinsi Banten 
16. Sumastri dari PPPPTK IPA Bandung 
17. Drs. Solichan Abdullah, M.Sc., dari LPMP  provinsi Jawa Timur 
18. Drs. Tatang Sunendar, M.Si., dari LPMP provinsi Jawa Barat 
19. Mujahir, M.Pd., dari LPMP provinsi Kalimantan Barat 
20. Drs. Arifin, M.Pd., dari LPMP provinsi NTB 
 
 
Catatan : 
Nomor urut menunjukan peringkat juara. 
 
Penutup  
Pelaksanaan Forum Ilmiah Widyaiswara dan Tenaga Fungsional BP - PLSP tahun 2007 
pada umumnya telah berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan meriahnya seluruh 
kegiatan, mulai dari saat pembukaan, saat kegiatan presentasi babak penyisihan, dan 
presentasi ke 20 orang peserta terbaik. 
 
Namun demikian, Panitia seyogyanya bersedia untuk melakukan evaluasi terhadap 
kekurangan yang terjadi, seperti belum adanya kesepakatan di antara para juri 
berkenaan dengan asal karya ilmiah, apakah dari tesis atau penelitian murni, dan 
perlakuan kepada peserta yang kebetulan membawa dua karya ilmiah. 

 
 

  
 


